Didaktik : Jurnal llImiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 11 Nomor 03, September 2025

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT ACTIVE LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA KELAS IlI
MADRASAH IBTIDAIYAH AL-ABRAR KOTA MAKASSAR

Putri Nadhira Azaliya', Andi Adam?, Abd. Rajab?®
PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar
lputrinadhiraazaliya@gmail.com, and.adam@unismuh.ac.id,
3rajab@unismuh.ac.id

ABSTRACT

Speaking skills are one of the fundamental competencies that are important to
develop from an early age. Therefore, a learning model that encourages students
to be active in the learning process is needed. This study aims to improve and
enhance students' speaking skills through the implementation of the Student Active
Learning (SAL) model in Grade Il of Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar. The type of
research used is classroom action research, which consists of two cycles, with each
cycle carried out in three meetings. The procedure of this research consists of four
stages: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this
study were 28 third-grade students at Ml Al-Abrar. The results of this study show
that in the first cycle, only 11 students, or around 39%, achieved the Minimum
Mastery Criteria (MMC). However, in the second cycle, all 28 students, or 100%,
met the MMC, and the class average also reached 100%, which is categorized as
high. Based on the results of this study, it can be concluded that the implementation
of the Student Active Learning model can improve the speaking skills of third-grade
students at Ml Al-Abrar.

Keywords: student active learning!, speaking skills?
ABSTRAK

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan dasar yang penting
untuk dikembangkan sejak dini. Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang
mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui penerapan
model pembelajaran student active learning (SAL) di kelas Ill madrasah ibtidaiyah
Al-Abrar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (class
action research) yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan
sebanyak 3 kali pertemuan. Prosedur penelitian ini terdiri dari 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian inii
adalah siswa kelas Il Ml Al-Abrar sebanyak 28 siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada siklus | siswa yang tuntas hanya 11 orang atau sekitar
39% yang memenuhu Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sedangkan pada siklus
Il terdapat 28 siswa atau sebanyak 100% telah memenuhi KKM dan secara klasikal
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sudah terpenuhi rata-rata sebesar 100% atau berada dalam kategori tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran student active learning dapat meningkatkan keterampilan berbicara

siswa kelas Il MI Al-Abrar.

Kata Kunci: student active learning 1, keterampilan berbicara 2.

A.Pendahuluan

Pendididkan merupakan salah
satu usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan
potensi-potensi pembawaan  baik
jasmani  maupun rohani sesuali
dengan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat dan kebudayan (lhsan,
2005: 1).

dikatakan dengan suatu usaha sadar

Pendidikan juga bisa

yang dilakukan secara sistematis
dalam mewujudkan proses
pembelajaran  agar peserta didik
dapat mengembangkan potensi di
dirinya. Salah satu potensi yang
dimiliki peserta didik adalah
kemampuan berbahasa yang menjadi
salah satu pembelajaran pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
Pembelajaran Bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelajaran
yang mengarahkan  siswa untuk
berkomunikasi dalam Bahasa
Indonesia dengan baik dan benar,
baik secara lisan maupun tulisan.
Indonesia

Pelajaran Bahasa

mencakup empat aspek keterampilan,
yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.
Pelajaran Bahasa Indonesia memiliki
peran penting dalam perkembangan
intelektual sosial dan emosional
peserta  didik. Serta  menjadi
penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi.
Pembelajaran Bahasa Indonesia
diharapkan dapat membantu peserta
didik mengenal dirinya, budayanya,
dan budaya orang lain (Liasi, 2019).
Keterampilan berbahasa
Indonesia bagi siswa merupakan
dasar untuk mengembangkan dirinya
dalam menghadapi berbagi masalah
sekarang maupun pada masa yang
akan datang. Siswa yang terampil
berbahasa Indonesia akan mudah
melahirkan pikiran, gagasan, dan
perasaan, baik secara lisan maupun
tulisan kepada orang lain.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar (SD) memiliki peran

penting pada penggunaan bahasa
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untuk berkomunikasi secara efektif,
meliputi empat keterampilan
berbahasa yaitu: keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis (Asnita & Khair,
2020).

Keterampilan Berbicara yang
baik tidak hanya  mendukung
kemampuan komunikasi siswa, tetapi
juga berperan  penting dalam
membangun rasa percaya diri,
kemampuan berpikir  kritis, dan
keterampilan social yang dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa di
masa depan. Keterampilan berbicara
adalah memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode adalah
aktivitas yang terlibat dalam mencapai
hasil pembelajaran yang diinginkan
berdasarkan kondisi yang ada (Hawa
et al, 2024).

Model pembelajaran merupakan
salah satu rangka mensiasati
perubahan perilaku siswa secara
adaptif maupun generative. Model
pembelajaran sangat erat kaitannya
dengan gaya belajar siswa (learning
style) dan gaya mengajar guru
(teaching style). Model pembelajaran
merupakan  suatu acuan  atau

prosedur yang akan digunakan dalam

mencapai  tujuan
Menurut  Abdillah (2013:89) model
pembelajaran merupakan kerangka

pembelajaran.

konseptual berupa pola prosedur
sistematik yang dikembangkan
berdasarkan teori dan digunakan
dalam mengorganisasikan proses
belajar mengajar untuk mencapai
tujuan belajar.

Melalui  penerapan student
active learning di kelas 11l Ml Al-Abrar,
diharapkan siswa akan lebih aktif
dalam berbicara, baik secara individu
maupun kelompok, sehingga
keterampilan berbicara siswa dapat
meningkat. Model pembelajaran ini
juga bertujuan untuk menciptakan
suasana kelas yang lebih dinamis dan
interaktif, yang akan meningkatkan

pemahaman siswa terhadap meteri

pembelajaran. Dengan
mempertimbangkan pentingnya
keterampilan  berbicara  sebagai
bagian dari pengembangan

kompetensi dasar siswa, dan
tantangan yang ada dalam
pembelajaran di Ml Al-Abrar kota
Makassar.

Pembelajaran student active
learning adalah salah satu strategi
belajar mengajar yang menuntut

keaktifan dan partisipasi peserta didik
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secara optimal, sehingga peserta didik
mampu mengubah tingkah lakunya
secara efektif dan efisien (Mulyani &
Saviira Wardani, 2022). Penerapan
model pembelajaran Student Active
Learning (SAL) diharapkan dapat
menjadi solusi efektif untuk mengatasi
masalah tersebut. SAL adalah model
pembelajaran yang menekankan
peran aktif siswa dalam proses
belajar, di mana siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tapi
juga berperan aktif dalam proses
diskusi, tanya jawab, presentasi dan
kegiatan lainnya. Dengan model
pembelajaran ini, diharapan siswa
dapat lebih  termotivasi  untuk
berbicara, meningkatkan
kepercayaan diri, dan secara bertahap
bisa mengembangkan keterampilan
berbicara siswa. Penggunaan student
active learning telah pernah diteliti
oleh Astutiati (2022), yang
mengungkapkan bahwa 1) Penerapan
model pembelajaran student active
learning berbasis proyek dapat
meningkatkan pengetahuan siswa
dengan nilai rata-rata  86.67,
keterampilan dengan nilai rata-rata
76.66, dan sikap siswa selama proses
pembelajaran diera pandemic covid-

19 serta pembuatan proyek

pembelajaran. 2) Secara umum
pemilihan model pembelajaran active
learning berbasis proyek untuk
memecahkan permasalahan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran di
era pandemi covid-19 adalah tepat
dan efektif (Magdalena & Maria Pawe,
2023). Penggunaan student active
learning telah pernah digunakan oleh
Sarah dkk (2022), Sriwahyuni (2017),
Bombo dkk (2023), Mulyani & Saviira
Wardani (2022).

Dari beberapa penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Penerapan Model Pembelajaran
Student Active Learning sangat efektif
dan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti mengenai penerapan
model pembelajaran student active
learning untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas Il

MI Al-Abrar kota Makassar.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Clasroom
Action Research (CAR) atau sering
disebut dengan. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah
penelitian yang dilakukan dalam

kegiatan

bentuk refleksi diri melalui tindakan

(Action) yang dilakukan secara
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terencana, sistematis, dan berulang
dalam siklus tindakan (Utomo et al.,
2024). Menurut Suharsimi (Daryanto,
2018:3) bahwa PTK merupakan
paparan gabungan definisi dari tiga
kata: Penelitian, Tindakan, dan Kelas.
Penelitian adalah kegiatan
mencermati suatu objek,
menggunakan aturan metodologi
tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat bagi
peneliti dalam rangka peningkatan
kualitas peningkatan keterampilan
berbicara siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Abar kota
Makassar. Subjek penelitian ini
adalah kelas 11l dengan jumlah siswa
28 orang yang terdiri dari 15 orang
laki-laki dan 13 orang perempuan.
Penelitian tindakan kelas ini terdiri
atas beberapa siklus dimana tiap
siklus dilaksanakan sesuai dengan
perubahan yang ingin dicapai dalam
upaya untuk meningkatkan hasil
belajar. Penelitian ini menerapkan
langkah-langkah dengan empat
tahapan yang dimulai dari perencana,
pelaksana tindakan, pengamatan dan
refleksi. Setiap satu siklus akan

melalui empat tahap tersebut. Hal ini

dapat dilihat dalam siklus sebagai

berikut:
Perencana
R
Refleks SIKLUS | Pelaksanaan
T— Pengamatan "
Perencana —l
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
L Pengamatan

Hasil Penelitian

(Sumber: Arikunto, 2019:16)

Pada penelitian ini digunakan

analisis data kualitatif, data kualitatif

yang diperoleh dari observasi dan

hasil  belajar
menggunakan

deskriptif

dianalisis
teknik

kualitatif

dengan

analisis

untuk

mendeskripsikan Bahasa Indonesia

tingkat keterampilan berbicara siswa

kelas Il ketika diberi

perlakuan
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menggunakan model pembelajaran
student active learning. Analisis ini
disajikan dalam bentuk deskripsi
Bahasa Indonesia data tentang

kegiatan mengajar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil dari siklus | dan Siklus Il

pada proses pembelajaran yaitu:

Tabel Perbandingan Skor
Hasil Keterampilan Berbicara
Siklus I dan Siklus II

Statistik Nilai Nilai
Siklus | | Siklus
Il
Subjek 28 28
Skor ideal 100 100
Skor tertinggi 95 100
Skor terendah 35 80
Skor rata-rata 67,14 | 91,07

Tabel Perbandingan Frekuensi
dan Presentase
Siklus I dan Siklus I

Jumlah 28 | 100% | 28 | 100%

Tabel Perbandingan Tingkat Ketuntasan
Siklus I dan Siklus Il

Nilai | Kategori | Siklus | Siklus Il
F |P®%) |F | P(%)

275 Tuntas 11 | 39% 28 | 100%

<74 Tidak 17 |161% |0 |O

Tuntas

Jumlah 28 | 100% | 28 | 100%

Skor | Kategori | Siklus | Siklus I

F [P®) |F [P®%)

91- Sangat |1 | 3% 12 | 43%
100 baik

81-90 | Baik 7 | 25% | 13| 46%

75-80 | Cukup 3 [11% |3 | 11%

0-74 | Kurang |17 |61% (0 |O

Pelaksanaan

Berdasarkan hasil penelitian di
atas, menunjukkan bahwa hasil
keterampilan  berbicara  siswa
meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan model
pembelajaran student active
learning pada siklus | ke siklus I

terlihat ada peningkatan.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
MI Al-Abrar kota Makassar. Penelitian
ini terlaksana berawal dari kenyataan
dilapang bahwa keterampilan
berbicara siswa di kelas Ill masih
tergolong kurang. Nilai rata-rata siswa
hanya sebesar 67,14 dan yang
mencapai KKM (75) hanya 39%. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil belajar
keterampilan siswa kelas Il masih
tergolong kurang. Permasalahan yang
terjadi adalah sebagian siswa kurang

aktif dalam pembelajaran,
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keterampilan berbicara siswa rendah,
dan kuranya kepercayaan diri siswa
untuk berbicara di hadapan teman-
temannya sehingga hal ini mampu
mempengaruhi keberlangsungan
pembelajaran di kelas. Sebagian
siswa sudah menampilkan peforma
yang baik, namun diantaranya masih
perlu perbaikan-perbaiakan untuk
tampil lebih baik lagi. Berdasarkan
pertimbangatn tersebut guru dan
peneliti menggunakan model
pembelajaran student active learning
dengan strategi storytelling yang
digunakan sesuai materi dan tujuan
pembelajaran.

Pada siklus 1, hasil keterampilan
berbicara siswa belum mencapai
indikator yang diharapkan.
Sedangkan pada siklus I
keterampilan berbicara siswa sudah
mencapai indikator ketuntasan karena
pada siklus Il sudah melebihi 80% dari
keseluruhan siswa. Keberhasilan
siswa baru terlihat pada siklus Il
karena masih terdapat kekurangan
pada siklus | seperti keberhasilan
tampil, kelancaran, volume suara,
intonasi dan pelafalannya.
Berdasarkan kekurangan yang
terdapat dalam siklus | maka peneliti

bersama guru kembeli melanjutkan

siklus I dengan memperbaiki
beberapa kekurangan yang ada pada
siklus sebelumnya.

Adapun perbedaan siklus | dan
siklus Il terletak pada materi,
kelompok dan Penugasan. Pada
siklus | materi “kalimat SPO dan
SPOK” dengan pembagian kelompok
besar terdiri dari 5 sampai 6 siswa
dalam 1 kelompok dengan penugasan
yang sama untuk setiap kelompok.
Sedangkan pada siklus 1l materi
“hewan disekitarku” dengan
pembagian kelompok kecil terdiri dari
3 sampai 4 siswa dalam 1 kelompok,
setiap kelompok terbagi menjadi 3
kategori penugasan. Yang pertama
kelompok 1-3 dengan tugas
(Membaca dan menjawab
pertanyaan), yang ke-2 kelompok 4-6
dengan tugas (Membaca dan
menyusun gambar sesuai cerita) dan
yang ke-3 kelompok 7-9 dengan tugas
(menceritakan kembali cerita dengan
menggunakan bahasa sendiri).

Setelah dilakukan suatu

tindakan berupa keterampilan
berbicara siswa menggunakan model
pembelajaran student active learning
maka hasil observasi mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut

terjadi pada fokus siswa meningkat,
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kepercayaan diri siswa meningkat dan
rasa ingin tahu siswa melalui proses
pembelajaran meningkat. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan keterampilan
berbicara siswa di siklus Il mengalami
peningkatan dengan skor rata-rata
91,07 dan siswa Yyang tuntas
sebanyak 28 siswa atau sebanyak
100%. Dapat disimpilkan bahwa
model pembelajaran student active
learning dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa, Oleh
karena itu peneliti ini juga mengalami
peningkatan setelah menggunakan
model pembelajaran student active
learning yang dilakukan selama I
siklus dengan 4 tahap Vvyaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi

dan refleksi.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil observasi
aktivitas siswa pada siklus | dari 28
siswa kelas Il MI Al-Abrar yaitu siswa
yang hadir dalam proses
pembelajaran dengan presentasi
100%, siswa yang memperhatikan
proses pembelajaran dengan
presentase 96%, siswa yang aktif

dalam proses pertukaran informasi

dengan presentase 68%, siswa yang
tidak aktif dalam proses pertukaran
informasi dengan presentase 25%,
dan siswa yang melakukan aktifitas
negatif selama proses pembelajaran
(main-main, ribut dan keluar masuk
kelas) dengan presentase 14%.
Siklus I

mengalami peningkatan yaitu siswa

aktivitas siswa

yang hadir pada saat Kkegiatan
pembelajaran dengan presentase
96%, siswa yang memperhatikan
proses pembelajaran dengan
presentase 92%, siswa yang aktif
dalam proses pertukaran informasi
dengan presentase 68%, siswa yang
tidak aktif dalam proses pertukaran
informasi dengan presentase 28%,
dan siswa yang melakukan aktifitas
negatif selama proses pembelajaran
(Bermain, ribur, makan, dan keluar
masuk kelas) dengan presentase
17%.

Hasil penelitian yang diperoleh
yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran student active
learningmengalami peningkatan dari
siklus | ke siklus Il dilihat dari skor rata-
rata siklus | yaitu 67,14% dan siklus Il
yaitu 91,07. Adapun nilai dengan nilai
ketuntasan pada siklus | yaitu 39%

menjadi yaitu 100% di siklus Il
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Berdasarkan uraian tersebut maka
dapat di ambil kesimpulan bahwa
penggunaan model pembelajaran

student active learning dapat

meningkatkan keterampilan berbicara
siswa di kelas Ill Ml Al-Abrar kota

Makassar.
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